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ABSTRACT

This study aims to describe the role of teachers in enhancing student engagement and understanding in Islamic
Religious Education (IRE) through the application of the Active Learning model. The main issue addressed is the
dominance of conventional teaching methods, which leads to low student participation and contextual
understanding of religious material. Using a descriptive qualitative method, this study examines how teachers shift
their roles from mere information providers to facilitators and motivators. The results indicate that the
implementation of various active learning strategies fosters dynamic two-way interaction, making students more
enthusiastic and enabling them to internalize PAI values deeply rather than merely memorizing them. In conclusion,
teachers’ creativity in applying active learning is highly effective in transforming the classroom atmosphere into a
more inclusive environment and significantly improving the quality of student learning outcomes.

Keywords: The Role of Teachers; Active Learning; Islamic Religious Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui penerapan model Active Learning. Permasalahan
utama yang diangkat adalah dominannya metode pembelajaran konvensional yang menyebabkan rendahnya
partisipasi serta pemahaman kontekstual siswa terhadap materi agama. Dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif, penelitian ini mengkaji bagaimana guru beralih peran dari sekadar pemberi informasi menjadi fasilitator
dan motivator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi berbagai strategi active learning mampu
menciptakan interaksi dua arah yang dinamis, sehingga siswa lebih antusias dan mampu menyerap nilai-nilai PAI
secara mendalam daripada sekadar hafalan. Kesimpulannya, kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran aktif
sangat efektif dalam mengubah suasana kelas menjadi lebih inklusif dan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
secara signifikan.

Katakunci: Peran Guru; Active Learning; Pendidikan Agama Islam (PAI)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter dan kualitas sumber daya manusia
yang unggul (Khairiyah & Dewinda, 2022).Dalam konteks pembangunan bangsa, pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai proses
transformasi nilai (transfer of value) yang mendalam. Oleh karena itu, efektivitas proses pembelajaran di
dalam kelas menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, yakni melahirkan generasi
yang cerdas secara intelektual dan stabil secara emosional (Diki Aditia Pratama & lin Khairunnisa, 2025).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia (Aldi & Khairanis, 2025b). PAI bukan sekadar materi akademis, melainkan fondasi
moral dan spiritual bagi siswa untuk menghadapi tantangan zaman yang kian kompleks. Namun, tantangan
besar sering muncul dalam proses pembelajarannya; materi PAl yang luas dan bersifat normatif seringkali
sulit diinternalisasi jika hanya disampaikan melalui metode konvensional yang kaku (Aldi, Azzahra, et al.,
2025).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih sering terjebak dalam pola
tradisional, di mana guru menjadi satu-satunya pusat informasi (teacher-centered) (Aldi & Khairanis,
2025a). Metode ceramah yang monoton cenderung membuat siswa menjadi pasif, cepat merasa bosan, dan
memandang PAI sebagai mata pelajaran yang hanya mementingkan hafalan semata. Akibatnya, keaktifan
siswa di kelas menurun dan pemahaman mereka terhadap esensi ajaran agama menjadi sangat dangkal
(Aldi, Khairanis, et al., 2025).

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan sebuah paradigma baru dalam proses belajar
mengajar, yaitu active learning atau pembelajaran aktif (Supriatna et al., 2024). Active learning menuntut
siswa untuk terlibat secara mental, fisik, dan sosial dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan
melibatkan siswa dalam diskusi, simulasi, maupun pemecahan masalah, pembelajaran tidak lagi bersifat
satu arah, melainkan menjadi sebuah dialog interaktif yang mencerahkan dan menyenangkan bagi peserta
didik (Auliyah, 2022).

Dalam transisi menuju pembelajaran aktif, peran guru menjadi sangat krusial dan tidak tergantikan.
Guru tidak lagi berperan sebagai "penceramah” tunggal, melainkan harus bertransformasi menjadi
fasilitator, motivator, dan inspirator yang mampu mendesain lingkungan belajar yang menantang (Nafiah
et al., 2024). Kreativitas guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat akan sangat menentukan
sejauh mana siswa dapat berpartisipasi aktif dan sejauh mana materi PAI dapat dipahami secara
komprehensif (Wardani, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini akan mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana

peran nyata guru dalam mengimplementasikan active learning khusus pada mata pelajaran PAI. Fokus
utama pembahasan akan diarahkan pada identifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa serta dampaknya terhadap kedalaman pemahaman mereka. Diharapkan kajian ini dapat memberikan
kontribusi bagi para pendidik dalam menciptakan pembelajaran agama yang lebih hidup, bermakna, dan
relevan dengan kebutuhan siswa masa kini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk
menggambarkan secara mendalam fenomena peran guru dalam pembelajaran PAI (Qomaruddin &
Sa’diyah, 2024). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengeksplorasi proses interaksi, perilaku, dan
strategi yang diterapkan guru secara alami di lingkungan kelas. Dengan metode deskriptif, data yang
dihasilkan tidak berupa angka-angka statistik, melainkan narasi sistematis mengenai bagaimana active
learning mampu mengubah dinamika belajar dan tingkat pemahaman siswa.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama, yaitu observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
keterlibatan siswa dan teknik fasilitasi yang digunakan guru saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Wawancara dilakukan kepada guru PAI dan perwakilan siswa untuk menggali perspektif mereka mengenai
efektivitas strategi yang digunakan. Sementara itu, studi dokumentasi berupa perangkat pembelajaran
(RPP) dan hasil belajar siswa digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan di lapangan.

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan Huberman, yang meliputi tahap

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Peneliti memilah informasi yang
relevan dari hasil observasi dan wawancara, kemudian menyajikannya dalam bentuk uraian teks yang
terstruktur guna menjawab permasalahan penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan teknik
triangulasi sumber dan teknik, sehingga kesimpulan yang diambil mengenai peran guru dalam
meningkatkan  keaktifan siswa melalui active learning memiliki validitas yang dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL PENELITIAN
Transformasi Peran Guru sebagai Fasilitator dan Motivator

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kunci utama keberhasilan active learning pada mata pelajaran
PAI terletak pada pergeseran peran guru. Guru tidak lagi menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber
kebenaran (teacher-centered), melainkan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar
kondusif. Dengan memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik dan studi kasus, guru berhasil
memotivasi siswa untuk berani mengeksplorasi gagasan. Peran ini terbukti efektif menghilangkan sekat
kecemasan siswa dalam mempelajari materi agama yang sering dianggap kaku, sehingga tercipta
komunikasi dua arah yang setara antara pendidik dan peserta didik (Ahmad et al., 2025).

Transformasi ini dimulai dengan perubahan pola pikir guru dalam memandang otoritas keilmuan di
dalam kelas. Dalam pembelajaran PAI konvensional, guru sering kali merasa harus menjadi satu-satunya
otoritas yang tidak terbantahkan, namun dalam model active learning, guru dengan sadar memosisikan diri
sebagai mitra belajar. Dengan meruntuhkan tembok otoritas yang kaku, guru menciptakan ruang psikologis
yang aman bagi siswa untuk berpendapat tanpa rasa takut salah. Hal ini sangat krusial dalam pelajaran
agama, di mana siswa sering kali merasa sungkan untuk menanyakan hal-hal yang bersifat kritis atau skeptis
terkait pemahaman keagamaan (Tasya et al., 2025).

Sebagai fasilitator, guru berperan penting dalam merancang skenario pembelajaran yang menantang
namun tetap terukur. Guru tidak lagi sekadar membacakan isi kitab suci atau buku teks, melainkan
menyajikan masalah-masalah kontemporer yang relevan dengan kehidupan remaja untuk didiskusikan
secara berkelompok. Dalam proses ini, guru bergerak lincah di antara meja-meja siswa, memantau jalannya
diskusi, dan memberikan arahan jika alur pemikiran siswa mulai keluar dari substansi ajaran. Peran
moderasi ini memastikan bahwa meskipun pembelajaran bersifat aktif dan bebas, nilai-nilai dasar PAI tetap
terjaga dengan benar (Darmawan et al., 2026).

Selain itu, aspek motivator dalam diri guru menjadi mesin penggerak antusiasme siswa yang selama
ini terpendam. Guru yang transformatif mampu mengenali potensi unik setiap siswa dan memberikan
apresiasi yang proporsional terhadap setiap kontribusi kecil yang diberikan di kelas. Pemberian penguatan
positif (positive reinforcement), baik berupa pujian lisan maupun dukungan moril, terbukti mampu
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meningkatkan kepercayaan diri siswa. Ketika siswa merasa dihargai, mereka akan lebih terdorong untuk
mengeksplorasi materi PAI secara lebih mendalam dan tidak lagi menganggap pelajaran agama sebagai
beban hafalan yang membosankan.

Lebih jauh lagi, peran guru sebagai motivator juga mencakup kemampuan dalam mengaitkan materi
PAI dengan visi masa depan siswa. Guru mampu membangkitkan kesadaran bahwa nilai-nilai Islam seperti
kejujuran, disiplin, dan kerja keras adalah instrumen penting untuk meraih kesuksesan di dunia dan akhirat.
Dengan memberikan narasi yang inspiratif, guru mengubah cara pandang siswa terhadap PAI; dari sekadar
mata pelajaran wajib menjadi panduan hidup yang esensial. Motivasi intrinsik yang tumbuh dari dalam diri
siswa inilah yang menjadi fondasi keberlanjutan proses active learning di kelas.

Terakhir, keberhasilan transformasi peran ini tercermin pada terciptanya ekosistem kelas yang
inklusif dan dialogis. Guru yang berperan efektif sebagai fasilitator dan motivator akan menghasilkan siswa
yang memiliki keterampilan berpikir kritis (critical thinking) serta empati yang tinggi. Dinamika ini
membuktikan bahwa kualitas pembelajaran PAI sangat bergantung pada kemauan guru untuk terus belajar
dan beradaptasi dengan kebutuhan zaman. Dengan menjadi teladan dalam bersikap terbuka dan aktif, guru
secara tidak langsung telah mengajarkan esensi ajaran Islam yang mengedepankan musyawarah dan
pencarian ilmu pengetahuan secara berkelanjutan.

Peningkatan Keaktifan Melalui Strategi Pembelajaran Kolaboratif

Implementasi berbagai strategi pembelajaran aktif, seperti Index Card Match, The Power of Two,
maupun diskusi kelompok kecil, secara signifikan meningkatkan partisipasi aktif siswa. Secara fisik, siswa
terlibat dalam mobilitas di dalam kelas, dan secara mental, mereka dituntut untuk berpikir Kkritis dalam
memecahkan masalah. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa siswa lebih antusias saat mereka diberikan
tanggung jawab untuk mempresentasikan hasil diskusi mengenai materi PAI. Keaktifan ini tidak hanya
meningkatkan dinamika kelas, tetapi juga melatih keterampilan sosial dan komunikasi siswa dalam
menyampaikan pesan-pesan keagamaan (Bewersdorff et al., 2023).

Strategi kolaboratif seperti The Power of Two memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling
berbagi ide dalam skala kecil sebelum menyampaikannya ke forum yang lebih luas. Dalam konteks materi
PAI yang seringkali memuat hukum-hukum fikih yang kompleks, berdiskusi dengan pasangan belajar
membantu siswa untuk mengklarifikasi pemahaman yang masih samar. Proses ini mengurangi beban
kognitif siswa karena mereka merasa didukung oleh rekannya, sehingga ketika sesi pleno tiba, mereka lebih
percaya diri untuk mengemukakan pendapat. Kerja sama timbal balik ini menjadi esensi dari pembelajaran
aktif yang tidak hanya mengejar hasil akhir, tetapi menghargai proses dialektika antar siswa.

Pemanfaatan strategi Index Card Match juga memberikan warna baru dalam pembelajaran yang
biasanya kaku. Dengan melibatkan unsur permainan dan pencarian pasangan kartu, siswa secara tidak sadar
sedang melakukan proses pengulangan materi (review) secara menyenangkan. Mobilitas fisik yang terjadi
saat siswa berkeliling kelas untuk mencocokkan soal dan jawaban menciptakan energi positif yang
menghalau rasa kantuk dan bosan. Dalam mata pelajaran PAI, metode ini sangat efektif untuk menghafal
istilah-istilah bahasa Arab, nama-nama tokoh sejarah, maupun dalil-dalil pendek tanpa merasa terbebani
oleh tekanan hafalan tradisional.

Lebih jauh lagi, pembentukan diskusi kelompok kecil berfungsi sebagai laboratorium mini bagi siswa
untuk melatih kemampuan memecahkan masalah (problem solving). Guru dapat memberikan skenario
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kasus kontemporer, misalnya tentang bagaimana etika ber-media sosial menurut pandangan Islam, untuk
didiskusikan solusinya secara berkelompok. Di sini, siswa dituntut untuk aktif menggali referensi dari buku
teks maupun sumber digital guna mendukung argumen mereka. Diskusi ini memaksa setiap anggota
kelompok untuk mengambil peran aktif, sehingga tidak ada lagi siswa yang sekadar menumpang nama
tanpa memberikan kontribusi pemikiran yang berarti.(Nurjanah, 2020).

Aspek presentasi hasil diskusi menjadi puncak dari rangkaian strategi kolaboratif ini, di mana
tanggung jawab beralih sepenuhnya kepada siswa. Saat berdiri di depan kelas, siswa belajar untuk
mengartikulasikan pemikiran mereka secara sistematis dan santun, mencerminkan nilai-nilai akhlakul
karimah yang diajarkan dalam PAI. Proses tanya jawab yang terjadi antar kelompok menstimulasi
kemampuan berpikir kritis secara spontan. Siswa tidak hanya belajar menjadi pembicara yang baik, tetapi
juga menjadi pendengar yang kritis dan menghargai perbedaan pendapat yang muncul selama sesi diskusi
berlangsung (Wongsun & Kusnady, 2023).

Pada akhirnya, keaktifan kolaboratif ini membentuk sebuah komunitas belajar di dalam kelas yang
saling menguatkan. Keterampilan sosial dan komunikasi yang terlatih melalui strategi ini menjadi modal
berharga bagi siswa saat mereka terjun ke masyarakat kelak. Dalam perspektif PAI, kemampuan
berkomunikasi secara efektif dan kolaboratif merupakan implementasi dari prinsip dakwah bil lisan dan
muamalah yang baik. Dengan demikian, active learning melalui jalur kolaboratif berhasil mengubah wajah
kelas PAI menjadi tempat yang inklusif, di mana setiap suara siswa didengarkan dan setiap pemikiran
dihargai sebagai bagian dari proses belajar bersama.

Kedalaman Pemahaman Siswa Melalui Internalisasi Nilai

Hasil pembahasan mengungkap bahwa active learning berhasil membawa siswa pada level
pemahaman yang lebih dalam (deep learning), bukan sekadar hafalan tekstual. Melalui metode simulasi
dan bermain peran (role playing) pada materi seperti sejarah Islam atau figh ibadah, siswa dapat
menginternalisasi nilai-nilai agama ke dalam konteks kehidupan nyata. Pemahaman yang dibangun melalui
pengalaman langsung ini terbukti lebih membekas dalam ingatan siswa dibandingkan metode ceramah.
Dengan demikian, tujuan pembelajaran PAI untuk membentuk karakter dan pemahaman komprehensif
dapat tercapai karena siswa memahami "mengapa"” dan "bagaimana" suatu ajaran diterapkan, bukan hanya
"apa" yang tertulis di buku teks (Firman, 2024).

Internalisasi nilai melalui active learning memungkinkan siswa untuk bergerak melampaui ranah
kognitif rendah, seperti menghafal, menuju ranah berpikir tingkat tinggi. Dalam materi PAI yang sering
kali dianggap teoritis, penggunaan simulasi memberikan konteks nyata yang menjembatani antara teks suci
dan realitas sosial. Ketika siswa melakukan simulasi manasik haji atau tata cara pengurusan jenazah,
mereka tidak hanya mengingat urutan prosedur secara mekanis, tetapi juga merasakan kesakralan dan
empati yang terkandung dalam ibadah tersebut. Pengalaman afektif inilah yang menyebabkan nilai-nilai
agama meresap lebih dalam ke dalam sanubari siswa, sehingga menjadi bagian dari keyakinan pribadi
mereka.

Metode role playing atau bermain peran juga menjadi instrumen yang sangat efektif dalam
membedah nilai-nilai akhlak dan sejarah Islam. Saat siswa memerankan tokoh-tokoh besar dalam peristiwa
seperti Fathu Makkah, mereka dipaksa untuk memahami dilema moral, sifat pemaaf, dan keteguhan iman
yang ditunjukkan oleh Rasulullah SAW. Melalui penghayatan karakter tersebut, siswa mendapatkan
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pemahaman yang jauh lebih komprehensif dibandingkan hanya membaca buku teks. Mereka mulai
memahami "mengapa" sebuah keputusan diambil dan bagaimana nilai kesabaran diimplementasikan dalam
situasi sulit, yang pada akhirnya membentuk cara pandang mereka terhadap penyelesaian konflik di
kehidupan nyata (Monawati & Fauzi, 2018).

Lebih jauh lagi, pemahaman yang mendalam ini menciptakan retensi informasi yang lebih lama
dalam ingatan jangka panjang siswa. Pendekatan deep learning yang mengutamakan koneksi antar konsep
memastikan bahwa pengetahuan yang didapat tidak mudah hilang setelah ujian berakhir. Dalam
pembelajaran PAI, hal ini sangat krusial karena tujuan akhirnya adalah perubahan perilaku (behavioral
change). Ketika seorang siswa memahami esensi kejujuran melalui diskusi kasus yang menantang akal
sehatnya, nilai kejujuran tersebut tidak lagi dianggap sebagai aturan sekolah, melainkan sebagai sebuah
prinsip hidup yang esensial untuk martabat dirinya sebagai seorang muslim (Kusmarni, 2012).

Keberhasilan internalisasi ini juga terlihat dari kemampuan siswa dalam melakukan korelasi antara
materi PAI dengan isu-isu kontemporer. Siswa yang belajar dengan metode aktif akan lebih kritis dalam
melihat fenomena sosial melalui kacamata nilai-nilai agama. Misalnya, saat membahas konsep zakat,
mereka tidak hanya menghitung angka, tetapi mendiskusikan dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan
dan keadilan sosial. Pemahaman yang luas dan integratif ini membuktikan bahwa active learning mampu
mentransformasi pengetahuan yang bersifat statis menjadi pengetahuan fungsional yang siap digunakan
untuk menjawab tantangan zaman (Yuliza, 2018).

Sebagai penutup dari poin ini, kedalaman pemahaman yang dicapai siswa pada akhirnya bermuara
pada pembentukan karakter atau akhlakul karimah. Tujuan utama PAI bukanlah mencetak siswa yang
pandai berteori tentang agama, melainkan melahirkan individu yang mampu merefleksikan nilai-nilai Islam
dalam setiap tindakannya. Melalui active learning, sekolah berhasil menciptakan miniatur kehidupan di
dalam kelas di mana siswa berlatih menjadi pribadi yang religius, moderat, dan berintegritas. Dengan
demikian, peran guru dalam mengelola pembelajaran aktif menjadi investasi jangka panjang bagi
pembentukan moral generasi muda yang kokoh dan tidak mudah goyah oleh arus globalisasi

Online ISSN3110-1151 & Print ISSN3110-1526

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru merupakan faktor determinan dalam
keberhasilan implementasi active learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Transformasi guru dari seorang pengajar konvensional menjadi fasilitator dan motivator terbukti mampu
meruntuhkan kekakuan interaksi di dalam kelas. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang demokratis
dan inklusif, guru berhasil menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk berekspresi, bertanya, dan
berdiskusi, sehingga proses pembelajaran tidak lagi bersifat searah melainkan menjadi dialogis dan
bermakna.

Penerapan strategi pembelajaran kolaboratif secara nyata telah meningkatkan keaktifan siswa baik
secara fisik, mental, maupun sosial. Penggunaan metode seperti The Power of Two, Index Card Match, dan
diskusi kelompok kecil memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat langsung dalam mengonstruksi
pengetahuan mereka. Keaktifan ini tidak hanya menghilangkan kejenuhan dalam mempelajari materi PAI
yang sering dianggap normatif, tetapi juga melatih keterampilan komunikasi dan kerja sama siswa yang
selaras dengan nilai-nilai muamalah dalam ajaran Islam.

Pada akhirnya, model active learning berkontribusi signifikan terhadap kedalaman pemahaman dan

internalisasi nilai-nilai agama pada diri siswa. Melalui pengalaman langsung dan simulasi, siswa tidak
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sekadar menghafal dalil secara tekstual, namun mampu memahami esensi dan relevansi ajaran PAI dalam
konteks kehidupan modern. Dengan demikian, peran guru dalam mengelola pembelajaran aktif bukan
hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademis, melainkan juga untuk membentuk karakter
akhlakul karimah yang kokoh pada generasi muda melalui pemahaman agama yang komprehensif dan
fungsional
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